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 KUAT GESER DINDING PANEL DENGAN PERKUATAN WIREMESH 




Pesatnya pembangunan di dunia dalam bidang konstruksitermasuk di Indonesia, membuat 
teknologi beton mempunyai potensi yang luas. Hampir semua gedung dan sarana infrastruktur 
menggunakan material  dasar beton. Dikarenakan pentingnya beton pada dunia konstruksi, maka 
seorang teknik sipil dituntut untuk menciptakan inovasi beton yang lebih baik dengan metode beton 
ringan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa seberapa besar nilai kuat geser dinding panel 
tanpa perkuataan dan dinding panel dengan perkuatan wiremesh sebagai pengganti perkuatan. 
Tinjauan analisis pada penelitian ini adalah kuat geser dinding panel dengan ukuran panjang 100 
cm, tinggi 50 cm, dan tebal 7cm. Metode penelitian menggunakan cara perencanaan campuran di 
laboratorium. Cara ini untuk memperoleh proporsi berat antara agregat kasar dan agregat halus yang 
secara optimal. Setelah dilakukan penelitian dan pengujian pada sampel beton dengan umur 28 hari, 
didapatkan hasil kuat geser dinding panel tanpa perkuatan memiliki rata-rata 1353,93 kN/m
2
 dan 
kuat geser dinding panel dengan perkuatan memiliki rata-rata 2286,67 kN/m
2
.Dari sini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kuat geser dinding panel mengalami kenaikan sebesar 1,68 kali lipat. 
 
Kata kunci : beton ringan, dinding panel, gaya geser, kuat geser, wiremesh 
  
ABSTRACT 
The rapid development in the world of construction field including in Indonesia, has caused 
the concrete technology have a lot of potential. Almost all buildingsand infrastructure facilities uses 
concrete as the base material. Because of the importance of concrete in the world of construction, a 
civil engineer is urged to create better concrete innovation with lightweight concrete method. The 
purpose of this research is to analyze how muchshear strength value on thepanel wall without 
reinforcement and the panel wall with wiremesh reinforcement. Overview analysis in this study is 
the shear strength value of wall panels with a length of 100 cm, 50 cm high and 7cm thick. The 
research method uses mix design method in laboratory. This method is used to get the optimized 
proportion of weights between coarse aggregate and fine aggregate. After going through research 
and testing on concrete samples in 28 days of age, the result isshear strengthof panel walls without 
reinforcement had an average of 1353,93 kN /m
2
 and a shear strength of panel walls with 
reinforcement had an average of 2286,67 kN /m
2
. From this, can be assumed that shear strength of 
panel wall increased by 1,68 times. 
 
Keywords : lightweight, concrete, wall Panel, shear strength, Wiremesh. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pesatnya pembangunan di dunia dalam bidang konstruksi termasuk di Indonesia, membuat 
teknologi beton mempunyai potensi yang luas. Hampir semua gedung dan sarana infrastruktur 
menggunakan material  dasar beton. Pentingnya beton pada dunia konstruksi maka seorang teknik 
sipil dituntut untukmenciptakan inovasi beton yang lebih baik. 
Dinding panel umumnya dibuat menggunakan campuran beton normal (air, agregat halus, 
agregat kasar dan semen) dan diberikan tulangan didalamnya. Tulangan yang dipakai pada 
penelitian ini adalah tulangan wiremesh. Pada prinsipnya pemasangan wiremesh tidak jauh berbeda 
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 dengan pemasangan besi beton pada umumnya, karena bentuknya yang sudah teranyam maka 
pemasangannya lebih praktis. Penanganan dan proses transportasi menggunakan dinding panel juga 
lebih mudah dan ringan, pekerjaan lebih mudah meski dengan peralatan sederhana dan mengurangi 
keletihan kerja.  
1.1. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang yang diambil dari penelitian dinding panel dengan perkuatan 
wiremesh ini antara lain :                                                                                               
1). Seberapa besar nilai kuat  geser dinding panel tanpa perkuatan. 
2). Seberapa besar nilai kuat geser dinding panel dengan perkuatan wiremesh. 
3). F’c= 21,18 MPa 
4). Faktor air semen = 0,5 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini antara lain : 
1). Menganalisis besarnya nilai kuat geser dinding panel tanpa perkuatan 
2). Menganalisis besarnya nilai kekuatan geser dinding panel dengan perkuatan wiremesh 
1.3. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut :  
1). Manfaat praktis, untuk mendapatkan nilai kuat geser dinding panel dengan  perkuatan wiremesh 
2). Manfaat teoritis,  mengetahui seberapa besar kuat geser dinding panel dengan perkuatan 
wiremesh 
1.4. Batasan Masalah 
Dalam penelitian dibatasi oleh masalah berikut : 
1). Semen yang digunakan adalah semen Holcim 
2). Agregat halus yang digunakan pasir yang  berasal dari Kaliworo, Kabupaten Klaten,  Jawa 
Tengah 
3). Agregat kasar yang digunakan berupa kerikil yang berasal dari Kaliworo, Kabupaten Klaten,  
Jawa Tengah dengan diameter 20mm. 
4). Air yang digunakan adalah air laboratorium program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
5). Faktor air semen yang digunakan adalah 0,50 
6). Jenis benda uji :  
a). Silinder beton untuk pengujian kuat tekan dengan ukuran diameter  15 cm dan tinggi 30 
cm, dengan jumlah 5 benda uji. 
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 b). Dinding panel tanpaperkuatanwiremesh untuk pengujian kuat geser dengan ukuran 
panjang 100 cm, tinggi 50  cm dan tebal 7 cm, dengan  jumlah 3 benda uji. 
c). Dinding panel dengan perkuatan tulangan wiremesh untuk pengujian kuat geser dengan 
ukuran panjang 100 cm, tinggi 50 cm dan tebal 7 cm, dengan jumlah 5 benda uji. 
7). Perencanaan adukan beton dengan menggunakan cara perencanaan campuran di laboratorium 
(Tjokrodimuljo,1996). 
8). Pengujian dilakukan pada umur beton 28 hari di Laboratorium. 
 
1.5. Keaslian Penelitian 
Pada penelitian terdahulu oleh Gagah (2016) mengenai dinding panel dengan perkuatan 
diagonal bambu memiliki kekakuan geser sebesar 3123 kN/m
2
 sedangkan dinding panel tanpa 
perkuatan diagonal bambu memiliki kekakuan geser 2210,40 kN/m
2
. Dinding panel dengan 
perkuatan tulangan diagonal bambu memiliki memiliki kekakuan lebih besar karena bambu 
memiliki kuat tarik yang tinggi sehingga dapat menahan defleksi yang terjadi. Sehingga dapat 
disimpulkan dinding panel dengan perkuatan tulangan diagonal bambu dapat digunakan sebagai 
pengganti dinding batu bata konvensional. 
1.6. Dinding Panel 
Dinding panel adalah salah satu komponen non struktural dari suatu bangunan konstruksi. 
Dinding panel dibuat dari bahan semen, pasir, dan agregat kasar,dengan menggukanan cara 
perencanaan campuran dilaboratorium (Tjokrodimuljo,1996), cara ini merupakan kombinasi antara 
cara ‘’Road Note No.4’’ dan cara coba-coba, pada cara ini untuk memperoleh proporsi berat antara 
agregat kasar dan agregat halus yang optimum dilakukan dengan analisis gradasi. 
Dinding panel adalah jenis struktur dinding yang berbentuk beton bertulang yang biasanya 
digunakan pada dindng-dinding lift pada gedung-gedung yang tinggi. Namun demikian struktur 
jenis ini juga dapat digunakan pada dinding-dinding yang memerlukan kekakuan dan ketahanan 
khusus. Secara umum fungsi dinding panel yaitu : 
1). Memperkokoh gedung 
Dengan struktur dinding beton bertulang, maka dinding bukan hanya sebagai penyekat ruangan 
tetapi berfungsi juga sebagai struktur bangunan yang memikul gaya-gaya beban yang bekerja 
pada balok dan kolom sekitarnya. 
2). Meredam goncangan akibat gempa 
Secara geografis negara Indonesia adalah tempat yang sangat rentan terhadap gempa, sehingga 
dapat mengurangi akibat retakan-rekakan pada bangunan yang ditimbulkan oleh gempa. 
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 3). Mengurangi biaya perawatan gedung 
Dengan semakin kokoh gedung yang menggunakan dinding panel, maka kerusakan-kerusakan 
yang timbul akibat gempa dapat diminimalisir . 
4). Daya pikul beban di sekitar dinding 
Dengan dinding panel beton ringangedung akan menerima beban lebih ringan dibandingkan 
batu bata. 
1.7. Dinding Panel 
   Dinding panel adalah salah satu hasil perkembangan teknologi dalam bidang beton pracetak. 
Dinding panel atau lebih dikenal panel-panel dinding merupakan salah satu komponen non 
struktural dari suatu bangunan. Dinding panel lebih banyak digunakan pada suatu konstruksi 
dibandingkan dengan penggunaan batu bata karena karakteristik dinding panel yang memiliki berat 
relatif ringan sehingga tidak memberikan beban yang besar bagi suatu konstruksi. Dengan 
karakteristik dinding panel yang lebih ringan maka sangat berguna bagi daerah yang rawan 
terhadap gempa. Pada umumnya karakteristik dinding panel lebih tipis bila dibandingkan dengan 
dinding batu bata biasa memiliki bobot yang ringan sehingga tidak menimbulkan beban yang berat 
bagi struktur. 
1.8. Prosedur Pembuatan Dinding Panel 
1). Penentuan proporsi bahan 
2). Metode pencampuran 
3). Pengecoran  
4). Pemadatan  




   (SNI 07-2529-1991)..........................(III.1) 
Keterangan: 
Pmaks = beban tarik putus (N) 
fs  = Tegangan tarik putus (MPa) 
ASO = Luas penampang benda uji semula (mm
2
) 
1.10. Rumus Pengujian kuat tekan silinder beton 
f’c =
A
Pmax (SNI 03-1974-1990) .......................(III.2)  
     dengan :  
f’c  = Kuat tekan maksimum beton (N/mm
2
) 
Pmax = Beban maksimum (N) 




 1.11. Rumus pengujian kuat geser dinding panel tanpa perkuatan wiremesh 
Vc = 0,17.  1 +
NU ,K
14.Ag
 . λ. f ′c.b.d …… (SNI 2847-2013) 
      dengan : 
Vc  = gaya geser yang ditahan oleh beton/dinding panel (N) 
NU,K = beban aksial maksimal (N) 
Ag  = luas permukaan dinding panel (mm) 
f’c  = kuat tekan beton (MPa) 
λ  = 0,75 (beton ringan) 
b  = lebar profil (mm) 
d  = tinggi efektifdinding geser (mm) 
 
1.12.Rumus pengujian kuat geser dinding panel dengan perkuatan wiremesh 
 Vn  = (Vs + VC)/𝜙……………………… (SNI2847-2013) 










) ………………………. (SNI2847-2013) 
       dengan : 
Vn  = gaya geser dinding panel (N) 
Vc  = gaya geser yang ditahan beton (N) 
Vs  = gaya geser baja (N) 
AVT = luas penampang begel (mm) 
fyt  = kuat tarik baja (MPa) 
d  = h– ds (mm) 
dp  = diameter tulangan wiremesh(mm) 
S  = 1000 (mm) 
s  = jarak antar begel (mm) 
 
2.METODE PENELITIAN 
2.1. Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi air, agregat halus, agregat kasar, semen 
portland, wiremesh, kayu. 
2.2. Peralatan Penelitian 
Peralatan yangt digunakan dalam penelitian inimeliputi : ayakan agregat , mesin penggetar 
ayakan, timbangan, oven, gelas ukur, concrete molen, cawan, cetakan silinder, cetakan dinding 
panel, alat uji kuat tekan. 
2.3. Tahap Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil dari penelitian yang baik maka perlu dibuat tahapan-tahapan 
penelitian yang teratur mulai daro tahap awal sampai diperolehhasil akhir dari penelitian ini. 




 1).  Tahap I. Persiapan alat dan penyediaan bahan 
Tahapan ini adalah tahapan dimana alat, tempat dan penyediaan bahan harus dipersiapkan 
dengan  
baik di laboratorium agar nanti tidak mengganggu jalannya penelitian yang dilakukan.  
2).  Tahap II. Pemeriksaan bahan 
Sebelum mencampurkan campuran beton yang akan dibuat sebaiknya semua bahan harus 
diperiksa sesuai syarat yang ditentukan. Bahan agregat kasar, agregat halus, air dan semen 
harus diperiksa dengan baik sebelum dilakukan pencampuran campuran beton yang akan dibuat 
Pada tahap ini pemeriksaan yang dilakukan adalahpemeriksaan berat jenis dan penyerapan 
pasir, dan kerikil, pemeriksaan gradasi kerikil, pemeriksaan keausan kerikil.  
3).  Tahap III. Perencanaan campuran dan pembuatan benda uji 
Tahap ini digunakan untuk perencanaan silinder beton dan pembuatan dinding panel jika beton 
ringan yang diharapkan sudah memenuhi syarat. Pembuatan silinder beton dilakukan dengan 
cara perencanaan campuran di laboratorium (Tjokrodimuljo,1996), sampai ditemukan beton 
ringan yang diharapkan. 
4).  Tahap IV. Pengujian benda uji 
Tahap ini dilakukan pengujian sampel-sampel beda uji. Pengujian yang dilakukan yaitu 
pengujian kuat tekan silinder beton, berat jenis silinder beton, kuat tekan silinder beton dan 
kuat geser dinding panelpada umur 28 hari. 
5).  Tahap V. Analisis dan pembahasan 
Dari hasil pengujian yang dilakukan pada Tahap IV, kemudian dilakukan analisis data. Nilai 
kuat geser diambil dari kuat geser rata-rata 5 sampel benda uji yang menggunakan perkuatan 
wiremesh dan 3 rata-rata sampel tanpa perkuatan. Analisis tersebut merupakan pembahasan 
dari hasil penelitian, yang kemudian dapat dibuat beberapa kesimpulan dari penelitian ini. 
2.4. Pelaksanaan penelitian 
Sampel dibuat sebagai berikut : 
1). Sampel dinding panel tanpa perkuatan lebar 50cm, tinggi 100 cm, dan tebal 7 cm. 
2). Sampel dinding panel dengan perkuatan wiremesh lebar 50cm, tinggi 100 cm, dan tebal 7 cm, 
dengan wiremesh berdiameter 5mm dengan spasi 15cm. 





 3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1).  Hasil pengujian kuat tarik wiremesh bisa dilihat di tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1. Hasil pemeriksaan kuat tarik wiremesh 
Sampel 
A Pmax Fs fs rata - rata 
(mm2) (N) (MPa) (MPa) 
1 22,8906 12077,24 527,607 
548,079 2 22,8906 12850,15 561,3724 
3 22,8906 12710,17 555,2572 
2).  Hasil pengujian ujislumpbeton bisa dilihat di tabel 3.2. 
 
Tabel 3.2. Hasil uji slump beton 
No jenis beton 
Nilai Slump 
(cm) 
1 Dinding Panel Tanpa Perkuatan Wiremesh 10 
2 Dinding Panel dengan Perkuatan Wiremesh 10 
3).  Hasil pengujian berat jenis silinder beton bisa dilihat di tabel 3.3. 
 







4).  Hasil pengujian Laboratorium kuat geser dinding panel tanpa perkuatan bisa dilihat di tabel 3.4. 
 






















1 10200 15 30,00 5298,75 1,925 
1,826 
2 10110 15 30,00 5298,75 1,908 
3 9440 15 30,00 5298,75 1,782 
4 9220 15 30,00 5298,75 1,740 


















1353,93 50,80 0,042 1209,52 
64,10 0,042 1526,19 
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 Hasil perhitungan teoritis kuat geser dinding panel tanpa perkuatan wiremesh 
Diketahui :  
b = 70mm 
h = 600mm 
d = 575 mm 
f’c = 21,18 MPa  
NU,K  = 0 N 
Ditanya : Vc ? 
Jawab :  Vc = 0,17.  1 +
NU ,K
14.Ag
 . λ. f′c .b.d 
  Vc = 0,17.  1 +
0
14. 600x70 
 . 0,75. 21,18.70.575 









        σ  = 562,32kN/m2 
Perbandingan antara hasil uji Laboratorium dan hasil perhitungan teoritis memberikan angka 
keamanan sebesar n = 1353,93/562,32=2,407 
6).  Hasil laboratorium kuat geser dinding panel dengan perkuatan bisa dilihat di tabel 3.5. 




















103,70 0,042 2469,04 
108,60 0,042 2585,71 
92,10 0,042 2192,85 
72,40 0,042 1723,80 
Hasil perhitungan teoritis kuat geser dinding panel dengan perkuatan wiremesh 
Diketahui : 
Vc = 23613,63 N 
dp = 5,4 mm 
d = 575 mm 
s = 150mm 
fyt = 548,079 MPa (Tabel V.10) 
 
b = 70 mm 
h =600 mm 
p = 700 
m
m 
h = 600 
m
m 













 Ditanya : Vn ? 



















 Vs     = (









 Vs   = 641232,69 N  
 
           V n = Vc + Vs 
 
Vn  = 641232,69 +  23613,63 
 
     Vn  = 664846,32 N = 664,84 kN
 








     σ  =  15829,52 kN/m2 
Perbandingan antara hasil uji Laboratorium dan hasil perhitungan teoritis memberikan angka 
keamanan sebesar n = 2286,67 / 15829,52 = 0,415 
 
 







































 Dari GambarV.3 di atas diketahui nilai kuat geser dinding panel hasil uji Laboratorium tanpa 
perkuatan sebesar 1353,93kN/m
2
, dan rata-rata nilai kuat geser dinding panel dengan perkuatan 
wiremesh sebesar 2286,67 kN/m
2
. Dari sini dapat diketahui bahwa kuat geser dinding panel dengan 
perkuatan mengalami peningkatan sebesar 2286,67 /1353,93= 1,68 kali lipat, dari rata-rata kuat 
geser dinding panel tanpa perkutan wiremesh. Dinding panel dengan perkuatan wiremesh 
mempunyai kuat geser lebih besar dari pada dinding panel tanpa perkuatan. 
Namun demikian, hasil perhitungan teoritis kuat geser dinding panel tanpa perkuatan sebesar 
562,32 kN/m
2
, dan dengan perkuatan sebesar 15829,52 kN/m
2
. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
wiremesh memberikan kontribusi yang besar terhadap kuat geser dinding panel. Dalam 
kenyataannya, hasil uji Laboratorium dengan perkuatan wiremesh diperoleh sebesar 2286,67 kN/m
2
 
(sangat jauh di bawah perhitungan analisis sebesar 15829,52 kN/m
2
). Jadi, pemberian wiremesh 
kurang bermanfaat seperti yang diharapkan, atau dinding panel sudah mengalami retak geser tetapi 
wiremesh belum terjadi perubahan yang berarti. 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Setelah diadakan pembuatan benda uji silinder beton dan dinding panel, perendaman benda 
uji selama 28hari, pengujian kuat tekan beton silinder dan kuat geser dinding panel, serta analisis 
yang telah saya lakukan, akhirnya penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan :  
1). Hasil pengujian laboratorium kuat geser dinding panel tanpa perkuatan sebesar 1353,93kN/m2. 




3). Kuat geser dinding panel dengan perkuatan mengalami peningkatan sebesar 1,68 kali lipat dari 
dinding panel tanpa perkuatan. 
4). Hasil teoritis kuat geser dinding panel tanpa perkuatan sebesar 562,32 kN/m2. 
5). Hasil teoritis kuat geser dinding panel dengan perkuatan wiremesh sebesar 15829,52 kN/m2. 
6). Mengingat item 5 dan item 2, pemberian wiremesh berpengaruh kuat gesernya terhadap dinding 
panel semula. 
4.2. Saran 
Berdasarkan dari pengamatan selama pelaksanaan penelitian, kesulitan-kesulitan yang dialami 
pada saat penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
1). Dalam penelitian ini menggunakan wiremesh sebagai tulangan dinding panel agar menambah 
menahan gaya geser yang lebih optimal. 
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 2). Penggunaan wiremesh akan mempersingkat waktu dalam pengerjaan di-bandingkan memakai 
tulangan biasa. 
3). Menggunakan agregat dengan ukuran maksimal 20 mm. 
4). Pada saat pembuatan benda uji harus teliti, pada saat penampuran bahan dan pengadukan beton 
sebelum digunakan, untuk pembuatan campuran dinding panel agar mendapatkan hasil yang 
optimal. 
5). Perlu penelitian lanjut untuk mendapatkan hasil penelitian yang jauh lebih baik dari penelitian 
sebelumnya, yaitu dengan menggunakan sampel yang lebih banyak lagi dan tetap dipakai 
wiremesh sebagai tulangan. 
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